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ABSTRAK 

“DIMENSI EDUKASI ASSILEO’ 
DALAM TARI GANDRANG BULO DI MAKASSAR” 

 

Oleh : 
Ade Kurniawan Suhardi 

192111024 
(Program Studi Seni Program Magister) 

 
Ketertarikan terhadap dimensi edukasi yang tersebunyi telah 
melatarbelakangi terwujudnya penulisan tesis ini. Dalam hal ini, edukasi 
terkuat terletak pada unsur kelong (nyanyian). Kurangnya apresiasi terhadap 
kelong menjadikan “Assileo’” (‘menyatu’ dengan proporsional) memiliki 
penting dalam tari gandrang bulo. Unsur drama satire dan gerak pakakkala’ 
(banyolan) seringkali mendapat perhatian lebih dibandingkan kelong yang 
membawa pesan edukasi dan motivasi tau-riolo (orang terdahulu). Assileo’ 

berusaha memaparkan dimensi edukasi melalui aktivitas 
penghayatan/penyatuan rasa melalui penggabungan unsur-unsur secara 
proporsional. Sebelum mencapai Assileo’ (menyatu), konsep ini memiliki 
tahap beserta prosesnya seperti; A’leo’ (mencampur/memahami unsurnya 
masing-masing), Appasileo’ (saling menyatukan unsur), Akkaleo’ (sedang 
berproses), kemudian menjadi Assileo’ (menyatu). 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.  
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan estetika yang 
berusaha mengungkap dimensi edukasi dalam kelong melalui penghayatan 
secara estetik. Pendekatan tersebut dilakukan dengan cara menghayati sajian 
kelong yang disajikan secara kontras dengan bentuk drama satire dan gerak 
pakakkala’. Kemudian dipotret melalui pertanyaan seorang estetikawan 
menurut Suryajaya yang menyatakan “apa yang membuat suatu karya 
menjadi indah?” (Suryajaya 2016, 3). Penelitian ini mendapatkan hasil 
mengenai dimensi edukasi yang tersembunyi, mengetahui bentuk beserta 
makna unsur yang kontras pada sajiannya, dan mendapatkan makna yang 
tersembunyi dari hasil Assileo’ sehingga mampu menjadi landasan 

konseptual bagi kesenian lainnya. 
 

Kata Kunci : Tari Gandrang Bulo, Dimensi Edukasi, Nyanyian/Kelong, 
Assileo’, Drama Satire, Gerak Pakakkala’. 
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ABSTRACK 

 “ASSILEO'S EDUCATIONAL DIMENSIONS' 
IN GANDRANG BULO DANCE IN MAKASSAR” 

 

Oleh : 
Ade Kurniawan Suhardi 

192111024 
(Program Studi Seni Program Magister) 

 
Interest in the hidden dimension of education has been behind the realization of 
writing this thesis. In this case, educational dimension lies in the kelong (singing) 
element. The lack of appreciation of the kelong makes "Assileo'" ('unite' 
proportionally) play an important role in the gandrang bulo dance. The elements of 
satire drama and pakakkala' (jokes) are often given more attention than kelongs which 
carry educational and motivational messages from tau-riolo (ancestors). In this case, 
Assileo' seeks to explain the educational dimension through the activity of 
appreciation/unification of feelings by combining elements in a proportional manner. 
Before reaching Assileo' (to unite), this concept has stages and processes such as; 
A'leo' (mixing/understanding each element), Appasileo' (identifying each other's 
elements), Akkaleo' (in progress), then becomes Assileo' (to unite). 

The research method used is a qualitative research method. The approach used is an 
educative and aesthetic approach that seeks to reveal the dimensions of education at a 
distance through aesthetic appreciation. This approach is carried out by dive into 
meaning  presentation of kelong which is presented in contrast to the form of satirical 
drama and pakakkala' movements. Then it was photographed through the question of 
an esthetician according to Suryajaya who stated "what makes a work beautiful?" 
(Suryajaya 2016, 3). This study obtains results regarding the hidden dimensions of 
education, knowing the forms and elements of meaning that contrast with the 
presentation, and obtaining hidden meanings from to Assileo's results so that it can 
become a conceptual basis for other arts. 

Keyword : Gandrang Bulo dance, Educational Dimension, Song/Kelong, Assileo’, 
Dramatic satire, Motion Pakakkala’. 
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GLOSARIUM 

Aru / Angngaru  : Sumpah / Bersumpah 
Assileo’   : Menyatu 
Bala dada  : Baju tradisional (kostum dalam tari gandrang    

bulo) 
Bali / Sibali-bali  : Pasangan / Saling berpasang-pasangan  
Barocci’ : Celana tradisional (kostum dalam tari gandrang 

bulo) 
Bulo    : Bambu 
Bundu’ / A’bundu’ /  
Bundu’-bundu’   : Perang / Berperang /bermain Perang-perangan 
Bunting / A’bunting  : Pengantin / Menikah 
Bunting-bunting   : Bermain nikah-nikahan 
Calla’     : Istilah riasan karakter dalam tari gandrang bulo 
Doangang    : Do’a 
Gandrang Bulo  : Menabuh Bambu 
Gandrang / Pagandrang : Gendang / Pemain gendang 
Gong / Pa-gong  : Alat musik Gong / Pemain Gong 

Kacaping / Pakacaping : Kecapi / Pemain kecapi  
Karaeng   : Gelar Bangsawan di Makassar  
Katto’-Katto’  : Alat musik khas tari gandrang bulo yang terbuat 

dari bambu 
Kelong  / Akkelong  : Lagu / Bernyanyi 
Konci    : Kunci 
Kondo     : Bangau 
Kondo Buleng   : Bangau Putih 
Lipa’    : Sarung 
Pakakkala’   : Banyolan 
Palakkana/ Pappalakkana : Pamit / Berpamitan 
Patonro’   : Ikat kepala tradisional khas Makassar 
Sikola     : Sekolah 
Sinrilik    : Seni tutur masyarakat Makassar 
Sumanga’    : Semangat 

Tabe’/Patabe’   : Misi / Permisi 
Tau-riolo   : Orang Dahulu / Terdahulu / Nenek moyang 
Ta’do’do’   : Mengantuk 
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